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Abstract  

Indonesian Migrant Workers (PMI) are every Indonesian citizen who will, is, or has done work for 

wages outside the territory of the Republic of Indonesia. South Korea is the 7th country with the most 

PMI placements with a figure of 10,697 people by November 2023. The large number of PMIs requires 

protection of Occupational Safety and Health (OSH) which is the human right of every worker. 

However, in practice there are still many OSH problems among PMI in South Korea, including: work 

accidents, violence, problems related to work legality, and PMI's knowledge regarding OSH 

implementation and norms is still very minimal, therefore the aim of this activity is to provide 

education through training and discussions related to aspects of OSH which include efforts to prevent 

work accidents and implementation of work norms. The method for implementing this activity 

includes: 1) preparation stage, 2) implementation stage and 3) evaluation stage. This activity has 

received an ethical certificate no. 315/KEPK/FK/KLE/2024 from the Health Research Ethics 

Commission, Faculty of Medicine, UNNES. The results of this activity can be seen that PMI is very 

enthusiastic about participating in this activity and states that this activity is very beneficial for them, 

especially in increasing their knowledge regarding the application of OSH aspects in the workplace 

which is not only useful for preventing work accidents but also improving their work productivity. 
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Abstrak  

Pekerja Migran Indonesia (PMI) adalah setiap warga negara Indonesia yang akan, sedang, atau 

telah melakukan pekerjaan dengan menerima upah di luar wilayah Republik Indonesia. Korea Selatan 

menjadi negara penempatan PMI ke-7 paling banyak dengan angka 10.697 orang hingga November 

2023. Jumlah PMI yang besar perlu adanya perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

yang merupakan hak asasi dari setiap pekerja. Namun praktiknya masih banyak permasalahan K3 

pada PMI di Korea Selatan antara lain: kecelakaan kerja, kekerasan, permasalahan terkait legalitas 

kerja, serta pengetahuan PMI terkait penerapan dan norma K3 yang masih sangat minim, oleh karena 

itu tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi melalui pelatihan dan diskusi terkait 

aspek K3 yang didalamnya terkait upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penerapan norma kerja. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi: 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan dan 3) tahap 

evaluasi. Kegiatan ini telah mendapatkan surat keterangan layak etik No. 315/KEPK/FK/KLE/2024 

dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Kedokteran UNNES. Hasil dari kegiatan ini dapat 

diketahui bahwa PMI sangat antusias dalam mengikuti kegiatan dan menyatakan bahwa kegiatan ini 

sangat bermanfaat bagi mereka khususnya dalam meningkatkan pengetahuan mereka terkait 

penerapan aspek K3 ditempat kerja yang tidak hanya berguna untuk mencegah kecelakaan kerja 

namun juga meningkatkan produktivitas kerja mereka. 
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PENDAHULUAN  

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) atau 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) adalah 

setiap warga negara Indonesia yang akan, 

sedang, atau telah melakukan pekerjaan 

dengan menerima upah di luar wilayah 

Republik Indonesia. Para PMI ini 

bermigrasi jauh ke luar negeri untuk bisa 

mencari pekerjaan [1]. Salah satu destinasi 

negara penempatan pekerja migran 

Indonesia terbesar adalah Korea Selatan. 

Menurut data dari BP2MI, jumlah pekerja 

migran Indonesia di Korea Selatan 

mencapai 42.000 orang. Hingga 

November 2023, Korea Selatan menjadi 

negara penempatan Pekerja Migran 

Indonesia ke-7 paling banyak dengan 

angka 10.697 orang [2]. Berdasarkan data 

Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia, pada tahun 2023, terdapat 

10.200 TKI yang bekerja di Korea Selatan. 

Dari jumlah tersebut, sebanyak 1.500 TKI 

mengalami kecelakaan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa permasalahan K3 

masih menjadi salah satu masalah yang 

serius bagi TKI di Korea Selatan [3].  

Kecelakaan dan Penyakit Akibat 

Kerja (PAK) didefinisikan sebagai luka, 

penyakit, atau matinya seseorang akibat 

pekerjaannya [4]. Penyakit Akibat Kerja 

adalah penyakit yang ditimbulkan oleh 

atau didapat pada waktu melakukan 

pekerjaan [5]. Penyakit Akibat Kerja dapat 

disebabkan oleh pajanan di lingkungan 

kerja [6]. Penyakit Akibat Kerja 

disebabkan oleh dua faktor, yaitu 

lingkungan kerja dan hubungan kerja [7]. 

Faktor lingkungan kerja sangat 

berpengaruh dan berperan sebagai 

penyebab timbulnya Penyakit Akibat 

Kerja [8]. Selain itu, faktor-faktor 

penyebab PAK dapat disebabkan oleh 

faktor fisik, faktor kimia, faktor biologi, 

faktor ergonomi/fisiologi dan faktor 

mental/psikologi [9] 

Kecelakaan kerja adalah 

kecelakaan yang terjadi dalam hubungan 

kerja, termasuk kecelakaan dalam 

perjalanan ke tempat kerja atau sebaliknya 

[10]. Tujuan pencegahan kecelakaan kerja 

adalah memberikan jaminan keselamatan 

dan meningkatkan derajat kesehatan para 

pekerja [11]. Upaya pencegahan 

kecelakaan kerja dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu melakukan identifikasi 

risiko bahaya pekerjaan, pelatihan bagi 

para pekerja, pengawasan, APD, serta 

rekayasa teknik di tempat kerja [12]. 

Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) adalah bagian 

dari sistem manajemen perusahaan secara 

keseluruhan dalam rangka pengendalian 

risiko yang berkaitan dengan kegiatan 

kerja guna terciptanya tempat kerja yang 

aman, efisien dan produktif (Pemerintah 

Indonesia, 2003). SMK3 memiliki 

beberapa tahap yaitu Plan (perencanaan), 

Do (pelaksanaan), Check (pemeriksaan), 

dan Act (pengambilan tindakan) [13]. 

Prinsip Dasar SMK3 terdiri dari komitmen 

dan kebijakan, perencanaan, penerapan, 

pengukuran dan evaluasi, serta tinjauan 

ulang [14].  

Dengan jumlah Pekerja Migran 

Indonesia yang besar dan banyak pula 

jumlah kecelakaan kerja yang dialami oleh 

PMI maka perlu adanya perlindungan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Namun 

praktiknya masih terdapat permasalahan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

pada Pekerja Migran Indonesia di Korea 

Selatan yang terjadi dari tahun ke tahun [1] 

antara: kecelakaan kerja, penyakit akibat 

kerja, penyakit akibat hubungan kerja, 

kekerasan, permasalahan dengan legalitas 

kerja, perlindungan K3 yang kurang 

memadai, padahal poin tersebut 

merupakan bagian dari hak asasi setiap 

tenaga kerja. 

Hasil identifikasi beberapa 

permasalahan yang ada di PMI Korea 

Selatan antara lain: seorang pria Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) terjatuh dan 

tenggelam di kolam udang di Kabupaten 

Sinan-gun, Korea Selatan [15]; TKI asal 

Grobogan, Jawa Tengah, berinisial FR 

(21) tewas akibat kepala tertimpa mesin 

press saat bekerja di sebuah pabrik plastik 

https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i2.7427


                                                                                                    

p-ISSN : 2550-0198                                                  Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI 

e-ISSN : 2745-3782                                                                                                Vol.8 No.2, Agustus 2024                                                              
        

270                                                                               https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i2.7427 

di Korea Selatan pada tanggal 20 April 

2023 [16]; TKI berinisial WS (25) asal 

Bantul meninggal karena kecelakaan kerja 

tercebur ke dalam rendaman besi panas di 

perusahaan manufaktur bidang operator 

las [17]; seorang TKI bernama Didik 

Setiawan meninggal setelah terkena 

ledakan di pabrik pembuatan alat 

pemadam kebakaran di Provinsi 

Gyeongbuk, Korea Selatan [18] ada enam 

orang Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang 

mengalami kekerasan selama bekerja di 

kapal ikan di Korea Selatan [19]; dan 

masih ada TKI yang berangkat secara 

ilegal [20]. Oleh karena itu tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk memberikan 

edukasi melalui pelatihan dan diskusi 

terkait aspek Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) yang didalamnya terdapat 

upaya pencegahan kecelakaan kerja dan 

penerapan norma kerja. 

 

METODE 

Kegiatan ini melibatkan orang 45 PMI 

sebagai responden. Kegiatan ini dilakukan 

pada Bulan Mei 2024 di Busan. Metode 

pada kegiatan ini meliputi tiga tahapan 

dengan uraian sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan. Pada tahapan ini 

dilakukan koordinasi dengan mitra 

terkait detil rencana pelaksanaan 

kegiatan yang meliputi: waktu, tempat 

dan sarana yang dibutuhkan untuk 

pelaksanaan. Sementara koordinasi 

internal tim pengabdi dilakukan untuk 

penyiapan materi, media dan bahan 

untuk kegiatan pendampingan dan 

pelatihan. 

2. Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini 

dilakukan kegiatan pendampingan dan 

pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan PMI 

dalam melakukan identifikasi bahaya 

K3 ditempat kerja termasuk langkah 

mitigasinya saat terjadi keadaan 

darurat, sehingga mereka mampu 

menilai dan mengetahui potensi 

bahaya yang ada dan mengetahui apa 

yang harus mereka lakukan saat 

mereka terpapar bahaya tersebut 

termasuk saat keadaan darurat. 

3. Tahap evaluasi. Evaluasi dalam 

kegiatan ini adalah dilakukan diskusi 

dan tanya jawab dengan PMI terkait 

proses pendampingan dan pelatihan 

yang telah diberikan untuk menilai 

sejauh mana antusias dan pemahaman 

PMI terkait aspek K3 di tempat kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat Kemitraan ini dapat 

diketahui bahwa para Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) sangat antusias mengikuti 

kegiatan ini dan menyatakan bahwa 

kegiatan ini sangat bermanfaat bagi 

mereka khususnya dalam memberikan 

tambahan pengetahuan terkait penerapan 

aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) ditempat kerja yang tidak hanya 

untuk mencegah kecelakaan kerja, PAK 

namun juga meningkatkan produktivitas 

kerja mereka. 

Selain itu dari hasil wawancara yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa dari 

peserta yang hadir menyatakan bahwa 

kekerasan seksual pada PMI belum pernah 

terjadi pada mereka, namun kekerasan 

verbal (seperti bentakkan) di lingkungan 

kerja dianggap seperti hal biasa di 

lingkungan kerja. Sedangkan kasus 

kecelakaan kerja, terbanyak terjadi di 

industri perikanan (misalnya: terjerat tali 

jaring, kapal terbalik dan lainnya). Disisi 

lain, pada beberapa perusahaan, aspek K3 

perusahaan non perikanan sudah 

diterapkan dengan cukup baik, antara lain 

sudah dilakukan inspeksi K3 setiap 6 bulan 

baik melalui observasi lapangan ataupun 

monitoring tren angka kecelakaan kerja. 

Kecelakaan kerja yang biasanya terjadi 

diperusahaan antara lain: tersayat pisau. 

Peserta yang hadir banyak dari mereka 

yang bekerja diperusahaan: elektronik, 
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karpet, garmen, otomotif, manufacture, 

perikanan, dan makanan. 

Menurut penuturan salah satu PMI 

yang sudah menjalani kontrak 4 tahun 10 

bulan, dan telah diperpanjang lagi selama 

2 tahun, menyatakan bahwa secara umum 

PMI menyatakan mereka senang bekerja di 

Korea Selatan sebab gaji atau penghasilan 

mereka yang cukup besar, namun biaya 

hidup relatif murah. Selain itu cover 

asuransi di Korea Selatan cukup lengkap 

bagi PMI hanya dengan biaya sekitar 100-

250 ribu Won dan bersifat wajib. Asuransi 

ini mampu mengkover kecelakaan dan 

kesehatan. Sedangkan BPJS Indonesia 

tidak mereka gunakan untuk mengkover 

klaim kecelakaan ataupun kesehatan di 

Korea Selatan. 

Disisi lain ada juga hal negatif yang 

kadang mereka rasakan antara lain, mereka 

menuturkan masih ada juga perusahaan 

perikanan yang menahan paspor PMI 

dengan tujuan supaya PMI tidak kabur, 

sehingga pekerja Indonesia jika hendak 

pulang ke tanah air mereka harus meminta 

ke embasy untuk membuat SPLP (Surat 

Perjalanan Pelaksanaan Pulang) karena 

tidak mempunyai paspor. Selain itu ada 

juga permasalahan terkait pengurusan 

jenazah dan pemulangan jenazah ke tanah 

air jika ada PMI yang meninggal dunia saat 

mereka bekerja di Korea Selatan sebab 

asuransi mereka tidak mengkover hingga 

biaya transportasi untuk pemulangan 

jenazah ke tanah air. Berikut gambar 

pelaksanaan kegiatan PKM Kemitraan di 

Korea Selatan sebagaimana ditunjukkan 

dalam Gambar 1 sedangkan materi 

pelatihan disajikan pada Gambar 2 untuk 

pencegahan kecelakaan kerja dan Gambar 

3 untuk materi pencegahan penyakit akibat 

kerja, sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Pelatihan K3 bagi Pekerja 

Migran Indonesia (PMI) 

 

 

Gambar 2. Materi Pelatihan K3 

Pencegahan Kecelakaan Kerja bagi 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) 
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Gambar 3. Materi Pelatihan K3 

Pencegahan Penyakit Akibat Kerja bagi 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) 

 

SIMPULAN 

Dari kegiatan pelatihan dan diskusi 

secara interaktif dapat meningkatkan 

antusiasme dan pengetahuan PMI terkait 

penerapan aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) ditempat kerja yang 

tidak hanya berguna untuk mencegah 

kecelakaan kerja, Penyakit Akibat Kerja 

(PAK), namun juga meningkatkan 

produktivitas kerja mereka. Secara 

kualitatif dalam proses diskusi nampak 

bahwa reponden memiliki peningkatan 

pengetahuan baik terkait bagaimana upaya 

pencegahan kecelakaan kerja, pencegahan 

penyakit akibat kerja ataupun peningkatan 

produktivitas kerja. Oleh karena itu 

kegiatan semacam ini sebaiknya tetap 

dilakukan tidak hanya saat PMI akan 

berangkat bekerja namun juga dilakukan 

secara berkala oleh pemangku 

kepentingan, yaitu BP2MI, Kemenaker, 

Kementrian Transmigrasi dan stakeholder 

lainnya, karena peningkatan pengetahuan 

yang memadai terkait aspek K3 tidak 

hanya dapat mencegah kejadian 

kecelakaan kerja dan PAK pada PMI, 

namun juga meningkatkan perlindungan 

keselamatan dan produktivitas kerja 

mereka. 
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